BRICS vs Dolar AS: Ancaman
Trump dan Dampaknya pada
Pasar Dunia
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ORINEWS.id — Pasar global hari ini, Senin 2 Desember 2024,
kemungkinan akan tertuju pada Dolar Amerika Serikat (AS).

Dolar AS masih terus menjadi mata uang utama dalam perdagangan
global dan berhasil mempertahankan dominasinya meski
menghadapi berbagai tantangan.

Namun, anggota aliansi dan negara-negara berkembang mengaku
lelah dengan dominasi Amerika dalam sistem keuangan dunia.

Dikutip dari Reuters, Senin, Presiden terpilih AS, Donald
Trump, telah mengancam akan mengenakan tarif 100 persen kepada
negara-negara anggota aliansi BRICS, yaitu Brazil, Rusia,
India, China, Afrika Selatan, serta anggota baru seperti
Mesir, Ethiopia, Iran, dan Uni Emirat Arab jika mereka
mengambil langkah yang dinilai dapat melemahkan Dolar AS.
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Dalam unggahannya di platform Truth Social, Trump menuntut
agar negara-negara itu berkomitmen untuk tidak menciptakan
mata uang baru atau mendukung mata uang lain.

“Kami menuntut jaminan dari negara-negara ini bahwa mereka
tidak akan menciptakan Mata Uang BRICS baru atau mendukung
mata uang lain untuk menggantikan Dolar Amerika Serikat yang
perkasa. Jika tidak, mereka akan menghadapi tarif 100 persen
dan harus siap kehilangan akses ke pasar ekonomi Amerika
Serikat yang luar biasa,” ujar Trump.

Menurut Trump, BRICS tidak bisa menggantikan Dolar AS
perdagangan global, dan negara mana pun yang mencoba
melakukannya “harus mengucapkan selamat tinggal kepada
Amerika.”

Pernyataan Trump menyusul Llangkahnya yang menyuntikkan
volatilitas tambahan ke pasar mata uang dunia minggu lalu
dengan mengusulkan tarif besar terhadap Tiongkok, Meksiko, dan
Kanada — negara-negara yang memiliki beberapa defisit
perdagangan terbesar dengan AS.

Pergerakan Dolar hari ini menjadi menarik. Dolar mengakhiri
delapan minggu kemenangan beruntun minggu lalu dengan
penurunan mingguan tertajam sejak pertengahan Agustus, karena
ekspektasi penurunan suku bunga AS mereda dan imbal hasil
Treasury turun.

Namun, sebagian besar momentum penurunan Dolar AS minggu lalu
disebabkan oleh pelemahannya terhadap Euro dan Yen.

Dolar jauh lebih kuat terhadap mata uang G10 lainnya -
terutama dolar Kanada — dan terutama mata uang negara
berkembang dan Asia.[]



